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Abstract  

Community service team, in collaboration with MTs Daarun Najah Teratak Buluh and the Kubang 
Jaya Health Center, conducted a community service program aimed at preventing and controlling anemia 
among adolescent girls. This initiative was motivated by the high prevalence of anemia (25%) among 
adolescent girls in Teratak Buluh Village and the low coverage of iron supplementation. The efforts included 
the formation of the "Youth Group Concerned about Anemia" as a platform for youth empowerment. The 
activities carried out involved training Kerpa cadres, conducting health education, and screening for anemia. 
The results showed the successfull establishment of a youth empowerment platform, along with improvements 
in knowledge and skills among adolescents in anemia prevention. This initiative is significant as a collaborative 
intervention model to enhance the health of adolescent girls, which is expected to contribute to reducing 
anemia prevalence and stunting risks in the future. 
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Abstrak  

Tim pengabdian kepada masyarakat bekerja sama dengan MTs Daarun Najah Teratak Buluh dan 
Puskesmas Kubang Jaya melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat untuk pencegahan dan 
pengendalian anemia pada remaja putri. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh tingginya prevalensi anemia pada 
remaja putri (25%) di Desa Teratak Buluh dan rendahnya cakupan tablet tambah darah (TTD). Upaya yang 
dilakukan meliputi pembentukan "Kelompok Remaja Peduli Anemia (Kerpa)" sebagai wadah pemberdayaan 
remaja. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup pelatihan kader Kerpa, penyuluhan kesehatan, serta skrining 
anemia. Hasilnya menunjukkan telah terbentuknya wadah pemberdayaan remaja, peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan KERPA dalam pencegahan anemia. Kegiatan ini penting sebagai model intervensi 
kolaboratif untuk meningkatkan kesehatan remaja putri, yang diharapkan dapat berkontribusi pada 
penurunan prevalensi anemia dan risiko stunting di masa mendatang. 
 
Kata kunci: Anemia, Berbasis Sekolah, Pemberdayaan Remaja, Remaja Putri, Tablet Tambah Darah  
 

1. PENDAHULUAN  
Terjadinya pergeseran beban penyakit dan gizi merupakan tantangan global yang dihadapi 

hampir di seluruh dunia. Masalah kesehatan dan gizi tidak lagi fokus hanya pada stunting, gizi 
buruk, overweight dan obesitas, melainkan juga defisiensi mikronutrien, salah satunya anemia 
akibat defisiensi besi yang ditandai kadar hemoglobin yang rendah. Menurut World Health 
Organization (WHO), Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius, 
terutama menyerang anak-anak, remaja putri (rematri) dan wanita saat menstruasi, serta wanita 
hamil dan nifas. WHO memperkirakan 40% anak usia 6–59 bulan, 37% wanita hamil, dan 30% 
wanita usia 15–49 tahun di seluruh dunia menderita anemia (World Health Organization (WHO), 
2023). Data Riskesdas Kemenkes menunjukkan terdapat kenaikan prevalensi anemia pada 
kelompok usia 15-24 tahun dari tahun 2013 ke 2018 yaitu 18,4% menjadi 32% atau 14,7 juta jiwa 
(Kemenkes RI, 2018). Provinsi Riau juga tidak terlepas dari masalah anemia pada rematri. Salah 
satu kabupaten yang masih cukup tinggi angka anemia rematri nya adalah kabupaten Kampar. 
Menurut data provinsi Riau, prevalensi remaja yang mengalami anemia sebesar 25,1% (Kemenkes 
RI, 2019). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kampar tahun 2022, total keseluran kasus anemia 
pada remaja putri berjumlah 221 kasus. Salah satu Puskesmas yang juga memiliki masalah anemia 
pada rematri adalah puskesmas Kubang Jaya. Data tahun 2022 menunjukkan bahwa prevalensi 
anemia pada remaja putri di Puskesmas Kubang Jaya sebesar 25%.     

mailto:zahtamal@lecturer.unri.ac.id1


 COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat    Vol. 6, No. 2, Mei 2025, Hal. 96-109 

 

P-ISSN 26114-7424 | E-ISSN 2614-8927 97 

Beberapa faktor kontributor anemia pada rematri ini melibatkan aspek gizi, reproduksi, 
dan kondisi kesehatan/penyakit. Kekurangan zat besi sering kali menjadi penyebab utama anemia 
pada rematri, dengan menstruasi yang berkepanjangan dan pola makan yang tidak seimbang 
sebagai faktor risiko utama. Kondisi medis tertentu, seperti celiac disease atau gangguan 
penyerapan nutrisi, juga dapat memperburuk anemia pada kelompok ini. Menurut WHO, anemia 
berdampak signifikan pada produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian-penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kekurangan besi dan nutrisi esensial lainnya dapat menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan remaja putri, serta berdampak negatif pada kemampuan belajar 
dan produktivitas mereka di kemudian hari (Shekhawat et al., 2014; Silalahi et al., 2016).  

Upaya pencegahan dan pengendalian anemia besi pada rematri harus menjadi salah satu 
prioritas yang segera dilaksanakan. Pada kenyataannya, upaya ini sebenarnya sudah dilaksanakan 
baik oleh pemerintah dan menjadi program nasional, maupun kegiatan yang sifatnya lokal. 
Kebijakan pemerintah ini contohnya adalah program pemberian TTD pada remaja putri di sekolah. 
Namun, beberapa penelitian membuktikan bahwa cakupan pemberian TTD pada remaja putri 
masih rendah termasuk Kabupaten Kampar. Data Dinkes Kampar tahun 2022 menunjukkan 
bahwa hanya 65% remaja putri di Kabupaten Kampar mengonsumsi TTD (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan kondisi ini yakni masih banyaknya remaja yang mengalami anemia dan 
rendahnya perilaku pencegahan dan penanganan anemia, maka tim pengabdian merasa perlu 
melakukan kegiatan untuk memecahkan masalah dalam bentuk pemberdayaan remaja. 
Kegiatan tersebut antara lain: pembentukan wadah/organisasi KERPA, dengan peran antara 
lain: 1) sebagai peer konselor, 2) Penggerak gerakan-gerakan dalam peningkatan perilaku 
konsumsi makanan kaya besi dan TTD, 3) Pendampingan siswi yang anemia dalam menjalani 
pengobatan (membantu pemberian TTD), 4) Menjadi duta pencegahan anemia pada remaja 
putri, 5) dan lain-lain sesuai kebutuhan. Pembentukan dan pelantikan pengurus dan kader/duta 
KERPA. Selain itu perlunya pelatihan dan pendampingan pengurus dan duta/kader KERPA 
Sekolah untuk meningkatkan: 1)  pengetahuan tentang anemia akibat kekurangan besi, 2) 
pendampingan untuk peningkatan keterampilan: kemampuan dalam memberikan penyuluhan 
sesama kelompok sebaya, skrining anemia pada remaja melalui anamnesis/wawancara dan 
pemeriksaan fisik sederhana dan tes Hb.  

Beberapa hasil riset tim pengabdian yang berkaitan dengan kegiatan yang dilaksanakan 
antara lain: 1) Effects of School-Based Health Promotion on Adolescent Behavior in The 
Management of Obesity. Penelitian pada tahun 2020. Melalui penelitian ini dibuktikan bahwa 
promosi kesehatan berbasis sekolah dapat membantu mengatasi masalah kesehatan pada 
remaja (Zahtamal et al., 2020), 2) Penerapan Gizi Seimbang dalam Upaya Pengelolaan Diabetes 
Melitus di Kecamatan Sungai Apit. Penelitian tahun 2020. Melaui penelitian ini dibuktikan 
penerapan intervensi gizi seimbang dapat membantu mengatasi masalah kesehatan 
masyarakat (Zahtamal et al., 2020), 3) Efektivitas media bergambar dan penyuluhan metode 
ceramah tanya jawab (CTJ) terhadap perilaku makan, aktivitas fisik dan pola tidur remaja 
underweight, penelitian pada tahun 2019. Melalui penelitian ini dibuktikan bahwa edukasi 
kesehatan dapat meningkatkan perilaku remaja (Sari et al., 2020), 4) Pengaruh model promosi 
kesehatan multilevel di tempat kerja terhadap perilaku pekerja - studi eksperimental pada 
pekerja dengan sindroma metabolik. Penelitian pada tahun 2015. Melalui penelitian ini 
dibuktikan bahwa intervensi promosi kesehatan yang melibatkan banyak level dan upaya 
pemberdayaan dapat mengatasi persoalan di masyarakat (Zahtamal et al., 2017).  

Selain itu, penelitian intervensi yang dilakukan untuk mengatasi anemia maupun 
peningkatan perilaku konsumsi TTD dan makanan kaya besi sudah ada dilakukan, namun 
intervensi dalam bentuk pemberdayaan remaja dalam pencegahan anemia masih sangat 
sedikit. Mengingat masih tingginya angka anemia pada rematri, cakupan pemberian TTD masih 
belum ideal, perilaku konsumsi makanan kaya besi dan upaya yang selama ini dilakukan 
sifatnya parsial dan belum memberdayakan remaja putri, maka diperlukan upaya inovasi yang 
berkelanjutan. Upaya mengatasi anemia defisiensi besi pada rematri berbasis masyarakat (dari, 
oleh dan untuk remaja) merupakan gagasan baru yang perlu dikembangkan. Inovasi yang 
ditawarkan pada kegiatan ini adalah model pemberdayaan remaja putri dalam upaya 
pencegahan dan pengendalian anemia defisiensi besi melalui peran Kerpa. Tujuan akhir dari 
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kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemberdayaan remaja putri dalam penyelesaian 
masalah pemberian TTD dan anemia pada remaja. Upaya inovasi ini sangat relevan 
dilaksanakan untuk pemecahan masalah yang ada pada mitra serta sangat relevan dengan visi 
mitra yakni “Menjadi Puskesmas yang Unggul dalam Pelayanan Kesehatan Masyarakat yang 
Berbasis Keluarga dan Berorientasi pada Promotif dan Preventif”. Upaya ini juga diharapkan 
dapat direplikasi di tingkat lokal maupun nasional.  

2. METODE  

Sesuai dengan tujuan pengabdian yang dicapai, berikut diuraikan metode pelaksanaan 
sesuai tahapan kegiatan: 

1) Pembentukan KERPA Sekolah dan Kepengurusannya 
Tahapan pelaksanaan: a) Mengadakan penjajakan dan diskusi di sekolah yang melibatkan 
kepala sekolah, wakil kepala sokolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan dan guru pembina UKS. Tujuannya adalah memberikan pemahaman terkait 
anemia, pentingnya pencegahan, serta peran KERPA di sekolah. b) Rekrutmen Anggota 
KERPA. Siswa yang berminat dan memiliki komitmen dipilih melalui proses pemilihan oleh 
pihak sekolah. Seleksi dilakukan berdasarkan kriteria seperti prestasi, minat, motivasi, dan 
rekomendasi dari guru. c) Pembentukan Kepengurusan. Struktur organisasi dibentuk melalui 
musyawarah anggota. Posisi kepengurusan (ketua, sekretaris, bendahara, dll.) dipilih secara 
demokratis dengan pendampingan dari guru. Adapun metode pengukuran keberhasilan: a) 
Kuantitatif, yakni jumlah anggota KERPA dengan target: 20 siswa terlibat aktif dalam 
organisasi yang merupakan perwakilan dari setiap kelas. Alat ukur: daftar siswa yang 
ditunjuk sebagai KERPA dan dokumentasi kegiatan. b) secara kalitatif dapat dilihat melalui 
keterlibatan dan pemahaman anggota. Alat ukur berupa panduan wawancara dan diskusi 
untuk mengevaluasi pemahaman anggota terkait dengan peran mereka di KERPA serta 
persepsi guru tentang wadah KERPA.  

2) Pelatihan Kelompok Remaja Peduli Anemia (KERPA) 
Pelatihan dilakukan melalui dua pendekatan utama, yakni ceramah tanya jawab dan 
demonstrasi serta simulasi, dengan rincian sebagai berikut:  
a. Ceramah tanya Jawab, dengan tujuan; meningkatkan pemahaman anggota KERPA tentang 

definisi anemia, penyebab, gejala, dampak, dan pencegahannya serta peran KERPA dalam 
mendukung pencegahan anemia di lingkungan sekolah. Adapun pelaksanaan kegiatan 
berupa penyampaian materi menggunakan presentasi interaktif dengan menggunakan 
materi power point, dilengkapi dengan gambar, video, dan data relevan. Selain itu ada sesi 
tanya jawab untuk mendalami konsep yang kurang dipahami dan mendorong partisipasi 
aktif peserta. Durasi kegiatan dilaksanakan dalam 1-2 sesi dengan masing-masing sesi 
berdurasi 60-90 menit.  

b. Demonstrasi dan Simulasi, dengan tujuan meningkatkan keterampilan praktis anggota 
KERPA dalam melakukan skrining gejala anemia (misalnya pemeriksaan sederhana 
seperti pengamatan kuku, kelopak mata, dan wawancara gejala) serta memberikan 
edukasi tentang pencegahan dan penanganan anemia kepada teman sebaya dengan 
menggunakan media flip book. Adapun pelaksanaan kegiatan dalam bentuk demonstrasi 
adalah instruktur menunjukkan cara melakukan skrining anemia sederhana dan langkah 
memberikan edukasi. Kegiatan selanjutnya adalah simulasi, dimana peserta 
mempraktikkan skrining dan edukasi secara bergantian dengan pendampingan 
instruktur. Durasi kegiatan ini dilaksanakan dalam 2-3 sesi dengan masing-masing sesi 
berdurasi 90-120 menit. 
Alat ukur keberhasilan dari kegiatan ini adalah: a) Kuantitatif, berupa: Pre-test dan Post-
test untuk mengukur peningkatan pemahaman anggota KERPA, dengan alat ukur 
kuesioner pilihan benar-salah terkait dengan materi anemia dan peran KERPA. Target: 
minimal 70% peserta menunjukkan peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test. b) 
Catatan kehadiran dan partisipasi dengan alat ukur daftar hadir dan laporan pelatih 
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terkait keaktifan peserta. Target: minimal 80% anggota KERPA hadir dan berpartisipasi 
aktif selama pelatihan. Selanjutnya, penilaian praktik simulasi dilakukan dengan cara 
kualitataif yakni berupa observasi dan feed back/umpan balik secara langsung mencakup 
aspek seperti ketepatan skrining dan efektivitas edukasi. Target: minimal 70% peserta 
mampu melakukan skrining dan edukasi dengan baik berdasarkan evaluasi instruktur. 
Alat ukur yang digunakan adalah panduan wawancara singkat untuk menilai pemahaman 
peserta, hambatan yang dialami, dan manfaat yang dirasakan. 

3) Pemilihan Duta KERPA 
Tahapan pelaksanaan pemilihan Duta KERPA berupa: a) Anggota KERPA yang sudah dipilih 
mengikuti seleksi awal berupa tes pengetahuan dalam bentuk tes tertulis untuk mengukur 
pemahaman calon Duta KERPA tentang anemia, pencegahannya, serta peran Duta KERPA. 
Selanjutnya, juga dilakukan tes keterampilan komunikasi, yakni kandidat diminta melakukan 
simulasi edukasi kepada teman sebaya. b) Dinilai oleh tim juri yang terdiri dari tim 
pengabdian kepada masyarakat dan guru pembina UKS. c) Pemilihan dan pengukuhan, 
dimana kandidat dengan nilai tertinggi berdasarkan seluruh kriteria dipilih sebagai Duta 
KERPA.  Duta yang terpilih dikukuhkan secara formal untuk menjalankan perannya. Adapun 
alat Ukur Keberhasilan antara lain: a) Kuantitatif, berupa hasil tes pengetahuan, dengan alat 
ukurnya  skor tes tertulis atau wawancara, dengan soal terkait anemia dan peran KERPA dan 
hasil penilaian simulasi dengan alat ukur form evaluasi juri dengan kriteria seperti kejelasan 
penyampaian, ketepatan materi, dan antusiasme. Selanjutnya, penilaian kualitatif berupa 
observasi terhadap motivasi dan komitmen kandidat dengan alat ukur hasil wawancara 
dengan fokus pada motivasi menjadi Duta KERPA dan pemahaman mereka terhadap peran 
tersebut. 

4) Pemeriksaan Kadar Hb pada Remaja Putri di MTs Darun Najah 
Tahapan pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari:  
a. Persiapan: a) Berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk medapatkan dukungan 

pelaksanaan. b). Edukasi awal untuk memberikan sosialisasi kepada remaja putri 
mengenai pentingnya pemeriksaan Hb dan kaitannya dengan anemia. c. Pengadaan 
peralatan berupa penyediaan alat pemeriksa kadar Hb (hemoglobin meter), bahan habis 
pakai (lanset, alkohol swab), dan perlengkapan pendukung lainnya.  

b. Pelaksanaan pemeriksaan, dengan prosedur pemeriksaan: a) Setiap remaja putri 
menjalani pemeriksaan kadar Hb menggunakan metode finger-prick (tusukan kecil pada 
ujung jari), b) Hasil pemeriksaan dicatat secara langsung pada formulir individual. 
b. Pengelompokan hasil: hasil kadar Hb dikategorikan menjadi: kurang 12 gr/dl/anemia 
dan lebih dari 12 gr/dl/normal. c) Konseling singkat: siswa dengan kadar Hb rendah 
diberikan edukasi dan diarahkan untuk tindak lanjut ke fasilitas kesehatan jika 
diperlukan. 

Alat ukur keberhasilan kegiatan ini adalah: a) Kuantitatif,  yakni jumlah siswa yang diperiksa 
dengan alat ukur daftar hadir siswa yang mengikuti pemeriksaan, dimana targetnya minimal 
95% dari total remaja putri di MTs Darun Najah menjalani pemeriksaan. Selanjutnya, hasil 
Kadar Hb dengan alat ukur berupa data hasil pemeriksaan Hb menggunakan hemoglobin 
meter, dengan target seluruh hasil kadar Hb tercatat dengan akurat dan diklasifikasikan 
sesuai kategori. b) Pengukuran secara kualitatif berupa penerimaan dan pemahaman Siswa 
dengan alat ukur berupa observasi respons siswa selama pemeriksaan dan konseling, serta 
wawancara singkat terkait pemahaman mereka tentang hasil pemeriksaan. 
 
 
 

5) Pendampingan Duta KERPA dalam Penyuluhan Sebaya di MTs Darun Najah 
Tahapan Pelaksanaan Pendampingan: 
a. Persiapan: a). Koordinasi, yakni melibatkan pihak sekolah untuk menentukan waktu, 

tempat, dan kelompok siswa yang menjadi sasaran penyuluhan. b) Pembekalan kepada 
Duta KERPA, yakni memberikan pelatihan singkat kepada Duta KERPA tentang materi 
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penyuluhan, teknik komunikasi efektif, dan penggunaan media penyuluhan seperti materi 
power point, banner atau alat peraga.  

b. Pelaksanaan Penyuluhan: a) Penyampaian Materi dimana Duta KERPA memberikan 
penyuluhan kepada teman sebaya dengan metode ceramah interaktif diserta diskusi dan  
kuis. b) Pendampingan oleh Tim dimana tim pendamping (guru pembina UKS dan tim 
pengabdian) memberikan arahan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan 
kelancaran dan efektivitas penyampaian materi. c) Evaluasi Kegiatan dimana setelah 
penyuluhan, dilakukan diskusi dan refleksi dengan Duta KERPA untuk mengevaluasi 
kekuatan dan kekurangan dalam pelaksanaan. 

Alat Ukur Keberhasilan kegiatan ini berupa: a) Kuantitatif, yakni jumlah Peserta 
Penyuluhan dengan alat ukur Daftar hadir peserta. Target kegiatan ini minimal 90% dari 
kelompok sasaran (siswa yang ditentukan) mengikuti penyuluhan. Durasi dan frekuensi 
Kegiatan dengan alat ukur: Jadwal kegiatan dan laporan realisasi. Target yang diharapkan 
penyuluhan berlangsung sesuai rencana (durasi efektif 45-60 menit per sesi). B) Kualitatif 
berupa Peningkatan Pemahaman Peserta dengan alat ukur berupa kuis interaktif untuk 
menilai pemahaman siswa tenatng materi penyuluhan. selain itu pengukuran terhadap 
kemampuan dan kepercayaan diri Duta KERPA, dengan alat ukur berupa observasi dan 
wawancara dengan Duta KERPA untuk menilai kemampuannya dalam menyampaikan 
materi dan menangani pertanyaan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian telah dilaksanakan dengan hasil sebagai berikut: 
1) Penjajakan dan Identifikasi Masalah Kesehatan 

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat peramasalahan yang ada di wilayah kerja 
Puskesmas Kubang Jaya, khususnya di Desa Teratak Buluh. Salah satu permasalahan yang terjadi 
adalah masih ditemukannya kasus Anemia terkhusus pada remaja putri yang tidak sejalan 
dengan program pemberian TTD yang rutin dilakukan oleh Puskesmas. Salah satu sekolah 
setingkat sekolah menengah pertama/SLTP yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kubang Jaya 
dan berada di desa teratak Buluh adalah MTS Daarun Najah. Kondisi permasalahan yang 
disampaikan oleh pihak Puskesmas, juga terjadi di MTS tersebut. Berdasarkan informasi ini, tim 
pengabdian menindaklanjuti dengan melakukan penjajakan lanjutan ke MTS Daarun Najah. 

2) Melakukan Analisis Pengembangan Pemecahan Masalah Mitra 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat penyebab terjadinya masalah. 

Kegiatan ini telah dilakukan dalam bentuk diskusi dengan pihak terkait dalam hal ini adalah 
Puskesmas Kubang Jaya, Pimpinan daerah/kepala desa Teratak Buluh dan Pihak MTs Daarun 
Najah. Berdasarkan kegiatan ini terientifikasi masalah, belum dilibatkannya secara aktif 
siswa/siswi atau remaja dalam membantu mencegah dan mengatasi masalah anemia, sudah 
adanya bentuk intervensi oleh pihak Puskesmas dalam mencegah dan mengendalikan anemia 
dalam bentuk edukasi dan pemberian TTD, namun, kepatuhan remaja dalam konsumsi TTD juga 
masih belum ideal. Selain permasalahan yang didapatkan, tim pengabdian juga melihat potensi 
dari sekolah baik dari aspek kebijakan dan komitmen sekolah yang mendukung, ketersediaan 
sumber daya manusia/SDM (siswa/organisasi sekolah baik OSIS maupun UKS, adanya guru 
pembina UKS dan kesiswaan), maupun keterdesiaan sarana-prasarana  yang mendukung, 
diketahui bahwa semuanya sangat mendukung dan potensial untuk mendukung pengembangan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditawarkan oleh tim pengabdian. 

3) Upaya Pemecahan Permasalahan Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat 
Langkah-langkah optimalisasi yang dilakukan adalah: 

a) Pembentukan, pelantikan KERPA yang melibatkan pihak sekolah, Puskesmas, Puskesmas 
Pembantu dan Kepala Desa. 
Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian kepada masyarakat yang 
bertujuan membentuk KERPA sebagai wadah bagi remaja untuk terlibat aktif dalam 
pencegahan dan pengendalian anemia di lingkungan sekolah dan masyarakat. Acara 
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pembentukan dan pelantikan KERPA dilaksanakan dengan mengundang berbagai pihak, 
termasuk pihak sekolah, Puskesmas, Puskesmas pembantu, dan Kepala Desa Teratak Buluh. 
Adapun tujuan kegiatan ini antara lain membentuk kelompok remaja yang memiliki 
kesadaran dan kepedulian terhadap masalah anemia, khususnya di kalangan remaja, 
meresmikan KERPA sebagai bagian dari inisiatif komunitas yang didukung oleh sekolah, 
Puskesmas, dan aparat desa dan meningkatkan kolaborasi antara pihak sekolah, tenaga 
kesehatan, dan masyarakat dalam upaya pencegahan anemia. 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan antara lain: 1). Pembentukan 
dan Pelantikan KERPA. Kegiatan diawali dengan arahan pembentukan struktur organisasi 
KERPA yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan beberapa divisi 
seperti divisi edukasi, kampanye, dan dokumentasi, 2) Setelah struktur terbentuk, 
dilakukan pelantikan resmi oleh perwakilan dari Puskesmas dan disaksikan oleh pihak 
sekolah, Puskesmas pembantu, dan Kepala Desa Teratak Buluh. Pelantikan ini bertujuan 
untuk memberikan legitimasi dan semangat bagi anggota KERPA dalam menjalankan tugas 
mereka. 3) Sambutan dari Tokoh Undangan: Kepala Desa Teratak Buluh memberikan 
sambutan yang menekankan pentingnya peran remaja dalam menjaga kesehatan 
masyarakat, khususnya dalam upaya pencegahan anemia. Perwakilan dari Puskesmas 
menyampaikan dukungan penuh terhadap inisiatif KERPA serta menjelaskan peran penting 
remaja sebagai agen perubahan di masyarakat. Dengan adanya kegiatan pembentukan, 
pelantikan KERPA, diharapkan remaja dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam 
mengedukasi teman sebaya mengenai pentingnya pencegahan anemia, sehingga dapat 
berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Pembetukan dan Pelantikan KERPA Madrasah Tsanawiyah  

Daarun Najah Teratak Buluh  
b) Memberikan pelatihan kepada kelompok remaja peduli anemia (KERPA)  

Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam kepada 
anggota KERPA mengenai konsep dasar anemia, pentingnya pencegahan, serta peran 
KERPA sebagai wadah partisipasi aktif remaja dalam upaya pengendalian anemia. Selain 
itu, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota KERPA dalam 
memberikan edukasi kepada teman sebaya terkait isu anemia dengan menggunakan 
berbagai media edukatif serta skill dalam mengenali tanda dan gejala anemia. Pelatihan 
ini disampaikan oleh tim dari fasilitator pengabdian masyarakat FK UNRI. Pelatihan ini 
telah dilakukan dengan menggunakan kombinasi metode ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, dan simulasi, yang diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus 
keterampilan peserta. Berikut penjelasan lebih lanjut: 

- Ceramah: telah dilakukan pemberian materi yang mencakup penjelasan mengenai 
anemia, penyebab, dampak kesehatan, serta cara pencegahannya. Selain itu, dijelaskan 
juga mengenai pembentukan KERPA, tujuan pembentukannya, serta peran strategis 
KERPA dalam pengendalian anemia. Kegiatan ini didukung juga dengan adanya sesi tanya 
jawab. Sesi ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman peserta. Peserta dapat 
bertanya seputar materi yang telah diberikan untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum 
dipahami. Metode ini juga dapat memacu keterlibatan aktif peserta. 
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- Demonstrasi, telah dilakukan demonstrasi mengenai cara-cara yang tepat dalam 
mendeteksi gejala anemia, seperti memeriksa konjungtiva mata, warna kuku, dan tanda-
tanda fisik lainnya. Demonstrasi ini bertujuan agar peserta memiliki keterampilan dasar 
dalam mendeteksi anemia dan dalam memberikan edukasi ke teman sebaya. 

- Simulasi. Anggota KERPA telah dilatih melakukan edukasi tentang anemia kepada teman 
sebaya melalui simulasi yang meniru situasi nyata. Simulasi ini menggunakan media 
seperti power point untuk presentasi, flip book untuk konseling, serta latihan komunikasi 
efektif dengan siswa lain. Pada kegiatan ini peserta berperan sebagai edukator yang 
memberikan penyuluhan mengenai pencegahan anemia kepada teman-teman sebayanya. 
Media pembelajaran interaktif, seperti permainan edukatif, simulasi, atau aplikasi digital, 
terbukti dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran (Mardiana 
et al., 2024). 

       Berikut adalah dokumentasi kegiatan yang dilakukan pada tahap ini: 

   
Gambar 2. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan KERPA dalam mengedukasi 
teman sebaya dengan menggunakan media Flipbook (a) demontrasi dan (b) simulasi 

 
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pembentukan dan 

pemberdayaan KERPA, tim pengabdian telah merancang dan membagikan buku panduan 
kepada pihak sekolah dan anggota KERPA. Buku panduan ini tidak hanya menjadi sumber 
informasi yang komprehensif tentang KERPA, namun juga sebagai instrumen yang mendukung 
keberlanjutan dan keberhasilan program. Pembahasan buku ini meliputi berbagai aspek 
penting, seperti latar belakang pembentukan KERPA, tujuan dan struktur organisasi, serta 
bentuk kegiatan dan pendanaan yang dapat dilaksanakan. Buku ini juga dilengkapi dengan 
template laporan kegiatan, laporan keuangan, dan panduan skrining gejala anemia pada 
remaja, yang menjadikannya alat yang sangat bermanfaat bagi pengelolaan organisasi. Selain 
buku panduan, tim pengabdian juga merancang media edukasi berupa flip book yang dirancang 
untuk membantu guru UKS dan anggota KERPA dalam menyampaikan edukasi tentang anemia 
kepada teman sebaya. Flip book ini bertujuan untuk membuat proses pembelajaran lebih 
interaktif dan menarik, serta meningkatkan pemahaman siswa tentang pencegahan anemia 
dengan cara yang lebih visual dan mudah diakses. Pentingnya buku panduan dan media 
edukasi flip book dapat dilihat dari berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penyediaan bahan ajar yang jelas dan terstruktur memiliki dampak yang signifikan terhadap 
efektivitas pengajaran dan pemahaman siswa. Dalam sebuah penelitian tentang penggunaan 
media edukasi visual, ditemukan bahwa flip book dapat meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran, mengurangi kejenuhan, dan memperbaiki daya ingat peserta 
didik tentang materi yang diajarkan (Amalia et al., 2023). Oleh karena itu, keberadaan buku 
panduan yang komprehensif dan media edukasi yang menarik seperti flip book ini diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas penyuluhan anemia di kalangan remaja dan mendukung upaya 
pencegahan anemia di komunitas mereka. 
c) Memilih Duta KERPA  

Pemilihan Duta KERPA merupakan salah satu program pengabdian kepada masyarakat 
yang bertujuan untuk memberikan apresiasi kepada anggota KERPA yang berprestasi 
sekaligus memilih figur yang dapat menjadi role model bagi remaja lainnya dalam upaya 
pencegahan dan pengendalian anemia. Duta KERPA telah dipilih dari kalangan anggota 
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KERPA yang menunjukkan dedikasi, pengetahuan, dan keterampilan yang mumpuni 
dalam program edukasi terkait anemia. Adapun kriteria Pemilihan Duta KERPA ini antara 
lain: 1) memiliki pengetahuan dan pemahaman yang  baik tentang konsep anemia, gejala, 
penyebab, dampak, dan upaya pencegahannya, 2) memiliki keterampilan komunikasi 
yang baik dalam menyampaikan informasi kesehatan secara efektif kepada teman sebaya, 
keluarga, dan masyarakat luas. 3) Anggota KERPA yang memiliki inisiatif tinggi, tanggung 
jawab, dan mampu memimpin kegiatan edukasi di lingkungan sekolah atau komunitas. 
Berdasdarkan kriteria ini dan hasil rekomendasi pihak guru pembina UKS, maka telah 
terpilih seorang duta anemia di MTS Daarun Najah.  
Setelah terpilih, Duta KERPA akan menjalankan beberapa peran penting sebagai berikut: 
- Duta KERPA diharapkan menjadi teladan dalam menjaga kesehatan dan gaya hidup 

sehat. Mereka harus menjadi contoh dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat, 
termasuk pola makan bergizi untuk mencegah anemia. 

- Duta KERPA akan terlibat aktif dalam kegiatan penyuluhan di sekolah-sekolah, 
komunitas, dan kegiatan kampanye kesehatan remaja. Mereka akan menyampaikan 
informasi tentang anemia dan pencegahannya dengan menggunakan media seperti 
poster, flip book, atau presentasi. 

- Duta akan berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan KERPA, seperti pelatihan, 
diskusi kelompok, atau simulasi edukasi. Mereka akan memimpin kelompok dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesadaran 
remaja tentang kesehatan. 

- Duta KERPA dapat menjadi perwakilan KERPA dalam menjalin kerjasama dengan 
instansi lain, seperti sekolah, puskesmas, atau lembaga masyarakat, untuk 
mengadakan program pencegahan anemia. 

- Duta KERPA bertugas untuk memotivasi rekan-rekannya agar tetap aktif dalam 
kegiatan KERPA, serta mendorong partisipasi remaja lainnya untuk bergabung dalam 
gerakan pencegahan anemia. 

 

  
Gambar 3. Memilih Duta KERPA yaitu bagian dari anggota yang akan memimpin KERPA 

dalam membantu mencegah dan mengatasi anemia  
 

Peran seorang Duta sangat penting, karena dapat menyampaikan informasi secara 
lebih efektif kepada teman sebaya. Penelitian menunjukkan bahwa edukasi yang 
diberikan oleh teman sebaya, terutama yang diwakili oleh seorang Duta, cenderung lebih 
diterima dan diinternalisasi oleh kelompok sasaran. Sebagai contoh, dalam studi yang 
dilakukan oleh (Yuniarti et al., 2022), dijelaskan bahwa peran Duta kesehatan dalam 
program pencegahan penyakit, termasuk anemia, mampu meningkatkan kesadaran dan 
tindakan preventif di kalangan remaja. Duta yang terpilih diharapkan dapat menjadi 
penghubung antara pengetahuan yang telah diberikan dalam pelatihan dan praktik yang 
lebih luas di komunitas mereka. Pentingnya Duta dalam kegiatan ini juga tercermin dari 
pengaruh mereka dalam menyebarluaskan informasi dan meningkatkan motivasi teman 
sebaya untuk lebih peduli terhadap kesehatan, termasuk mengidentifikasi gejala anemia 
dan mengedukasi diri mereka tentang cara pencegahan yang tepat. Dengan demikian, 
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pemilihan Duta yang tepat adalah langkah kunci dalam keberhasilan program pencegahan 
anemia melalui pendekatan teman sebaya. 
 

d) Memeriksa kadar Hb seluruh Remaja Putri di MTs Darun Najah Desa Teratak Buluh 
Setelah wadah dan sumber daya KERPA disiapkan, langkah selanjutnya adalah 

mendampingi KERPA dalam melaksanakan tugasnya. Kegiatan yang dilakukan antara lain, 
membantu memberikan contoh bagaimana pelaksanaan skrining melalui pemeriksaan Hb 
dan juga skrining melalui proses wawancara untuk deteksi dini kejadian anemia yang 
dialami oleh remaja (khususnya remaja puteri). Kegiatan ini telah dilakukan dengan 
menyasar sebanyak 113 remaja putri. Dari pemeriksaan Hb yang telah dilakukan, 
didapatkan rerata kadar Hb siswa adalah 13,65 gr/dl. Diketahui juga bahwa 21,2% remaja 
putri yang memiliki kadar Hb di bawah 12 gr/dl. Berikut dokumentasi kegiatan 
pemeriksaan Hb yang dilakukan. 

 

   
Gambar 4. Pemeriksaan kadar Hb dalam membantu mendeteksi secara dini kondisi 

anemia pada remaja putri 
Selain skrining melalui pemeriksaan Hb, skrining juga dilakukan melalui 

wawancara dan pemeriksaan dengan panduan daftar tilik. Selanjutnya, untuk mendukung 
pemahaman remaja tentang gejala anemia, dan mengenali kondisi kesehatan mereka, 
apakah memiliki gejala yang mengarah ke kondisi anemia, maka dibuatkan media banner 
yang diletakkan di tempat yang mudah dilihat. Di media Banner tersebut disampaikan, 
ketika remaja mengalami gejala anemia, siswa yang bersangkutan, dapat menghubungi 
KERPA Madrasah untuk meminta saran/diskusi penyelesaian masalah yang dihadapi. 
Peran KERPA dalam melakukan skrining gejala anemia sangat krusial dalam upaya deteksi 
dini. Skrining yang dilakukan dengan menggunakan daftar tilik dan pemeriksaan kadar 
Hb memungkinkan identifikasi awal remaja yang berisiko anemia. Penelitian 
menunjukkan bahwa deteksi dini melalui skrining dapat meningkatkan kesadaran 
kesehatan dan mencegah dampak serius anemia, seperti penurunan daya tahan tubuh, 
gangguan pertumbuhan, dan penurunan performa akademik pada remaja (Agustina et al., 
2024). Melalui kegiatan skrining, KERPA tidak hanya berperan sebagai agen perubahan 
dalam mendeteksi anemia, tetapi juga sebagai pelopor dalam memberikan edukasi 
kesehatan kepada teman sebaya mengenai pentingnya pola makan bergizi dan perawatan 
diri. Skrining juga membuka peluang untuk lebih memahami penyakit, misalnya gejala 
anemia, seperti mudah lelah dan pusing, serta mengarah pada tindakan pencegahan yang 
lebih baik, seperti konsumsi suplemen zat besi (Danarsih et al., 2024).  

 
 

e) Mendampingi Duta KERPA dalam penyuluhan/pendidikan sebaya di MTs Darun Najah 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi Duta KERPA dalam melaksanakan penyuluhan 
dan pendidikan sebaya mengenai anemia di MTs Darun Najah. Sebagai bagian dari program 
pengabdian kepada masyarakat, pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
Duta KERPA mampu memberikan edukasi yang efektif, menarik, dan sesuai dengan 
kebutuhan remaja di sekolah tersebut. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang anemia tetapi juga memberdayakan Duta KERPA 
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sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah. Adapun kegiatan ini dilaksanakan dengan 
pendekatan pendidikan sebaya yang melibatkan Duta KERPA sebagai penyuluh, dengan 
didampingi oleh tim pengabdian masyarakat untuk memastikan kelancaran dan efektivitas 
penyuluhan. Metode yang digunakan meliputi: 1) Ceramah Interaktif: Duta KERPA 
memberikan penjelasan mengenai konsep anemia menggunakan media visual seperti 
poster dan presentasi PowerPoint. Materi yang disampaikan mencakup definisi anemia, 
gejala, penyebab, dampak, dan cara pencegahannya melalui pola makan sehat, 2) 
Selanjutnya dilakukan juga sesi Tanya Jawab. Setelah sesi ceramah, siswa diajak berdiskusi 
untuk memperdalam pemahaman mereka. Metode ini bertujuan agar siswa lebih aktif 
terlibat dan merasa bebas untuk bertanya tentang topik yang dibahas. 

 

  
Gambar 5. Duta KERPA memberikan penyuluhan sebaya di MTs Darun Najah 

 
4) Evaluasi Keberhasilan Kegiatan 

Evaluasi kegiatan diselenggarakan dengan melihat indikator keberhasilan dari setiap 
rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Berikut disampaikan uraian evaluasi 
keberhasilan setiap kegiatan: 
a. Evaluasi Kegiatan: Pembentukan, Pelantikan, dan Pelatihan KERPA  

Evaluasi dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan 
berbagai metode berikut: 
a) Observasi Langsung: Tim pendamping/pengabdian melakukan observasi selama kegiatan 

berlangsung untuk menilai partisipasi dan keterlibatan anggota KERPA serta respon dari 
para pemangku kepentingan. Kegiatan pembentukan dan pelantikan berjalan lancar 
dengan partisipasi penuh dari pihak sekolah, Puskesmas, Puskesmas pembantu, dan 
aparat desa. Kehadiran para pemangku kepentingan meningkatkan motivasi anggota 
KERPA. Para peserta merasa bangga menjadi bagian dari KERPA dan siap menjalankan 
peran mereka dalam edukasi kesehatan di lingkungan sekolah dan masyarakat. Respon 
Positif dari Pemangku Kepentingan: a) dari Pihak sekolah menyatakan dukungan penuh 
untuk keberlanjutan program KERPA dan berencana mengintegrasikan kegiatan ini ke 
dalam program ekstrakurikuler kesehatan/UKS, b) Tenaga kesehatan Puskesmas menilai 
kegiatan ini efektif dalam memberdayakan remaja sebagai agen perubahan, yang dapat 
membantu memperluas cakupan penyuluhan kesehatan di tingkat komunitas. 

b) Pre-test dan Post-test: dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan anggota KERPA tentang anemia. Berdasarkan hasil pre-test dan 
post-test, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman anggota KERPA tentang 
anemia. Median pengetahuan sebelum pelatihan adalah dengan skor 73,3, dan setelah 
pelatihan dengan skor 93,3. Dari analisis yang dilakukan diketahui terjadi peningkatan 
yang signifikan skor post-test. Seluruh peserta (100%) meningkat pengeahuannya. 
Gambaran peningkatan pengetahuan KERPA sebelum dan setelah dilakukan pelatihan 
dapat dilihat dari gambar berikut ini: 
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Gambar 6. Gambaran skor pengetahuan KERPA sebelum dan setelah dilakukan pelatihan 
 
Selain itu, Anggota KERPA menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan 
alat bantu edukasi, seperti flip book dan presentasi PowerPoint, setelah pelatihan. 
Tantangan yang ditemui dari kegiatan ini antara lain: beberapa anggota KERPA masih 
merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan materi penyuluhan di depan audiens. 
Meskipun mereka telah dilatih, diperlukan waktu dan pengalaman lebih untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum. Keterbatasan waktu pelatihan 
membuat beberapa materi tidak dapat dibahas secara mendalam. Hal ini menyebabkan 
beberapa anggota membutuhkan sesi tambahan untuk memahami konsep yang lebih 
kompleks. Rekomendasi dan Tindak Lanjut: 1) Pelatihan lanjutan: disarankan untuk 
mengadakan pelatihan tambahan untuk anggota KERPA, terutama terkait keterampilan 
komunikasi publik dan teknik konseling sebaya agar mereka lebih siap dalam 
menjalankan penyuluhan di sekolah. 2) Pendampingan Berkala: Puskesmas dan pihak 
sekolah dapat melakukan pendampingan berkala kepada KERPA untuk memastikan 
keberlanjutan program dan memonitor perkembangan anggota KERPA. 3) Kolaborasi 
Berkelanjutan: diperlukan kerjasama yang lebih erat antara sekolah, Puskesmas, dan 
pemerintah desa untuk mendukung keberlanjutan program dan memastikan bahwa 
KERPA tetap aktif dalam melakukan edukasi kesehatan. 

b. Evaluasi Kegiatan Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Hb) Remaja Putri  
Evaluasi ini bertujuan untuk menilai keberhasilan kegiatan pemeriksaan kadar hemoglobin 
(Hb) pada remaja putri di MTs Darun Najah, Desa Teratak Buluh. Kegiatan ini fokus pada 
pencegahan dan pengendalian anemia, terutama di kalangan remaja putri yang rentan 
terhadap kondisi ini. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif melalui beberapa metode berikut: 

a) Pengumpulan Data Kadar Hb melalui pemeriksaan Hb. Pemeriksaan Hb diikuti oleh 
hampir 100% remaja putri di MTs Darun Najah, menunjukkan partisipasi yang sangat 
tinggi. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran yang baik tentang pentingnya kesehatan 
di kalangan siswa.  

b) Wawancara: Dilakukan dengan pihak sekolah dan tim kesehatan untuk mendapatkan 
umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan dan tantangan yang dihadapi. Pihak 
sekolah memberikan dukungan penuh, termasuk menyediakan ruang yang memadai 
untuk pemeriksaan dan membantu dalam pengaturan jadwal dengan pihak Puskesmas 
untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan. 

c) Observasi langsung untuk menilai proses pemeriksaan dan interaksi dengan siswa. Dari 
hasil pemeriksaan, sekitar 21,2% siswa ditemukan memiliki kadar Hb di bawah normal, 
yang menunjukkan indikasi anemia ringan hingga sedang. Siswa yang terdeteksi 
memiliki Hb rendah segera diberikan konseling oleh tim kesehatan, dan rekomendasi 
untuk mengonsumsi suplemen zat besi sesuai dosis, serta memperbaiki pola makan 
disampaikan kepada mereka dan orang tua. 
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Rekomendasi dan Tindak Lanjut: 1) Edukasi lanjutan: disarankan untuk melakukan 
penyuluhan kesehatan secara berkala kepada siswa tentang gizi seimbang dan pentingnya zat 
besi dalam diet harian untuk mencegah anemia. 2) Pemberian suplemen TTD: bagi siswa yang 
terdeteksi anemia, perlu adanya tindak lanjut berupa pemberian suplemen zat besi oleh 
Puskesmas setempat, dengan monitoring secara berkala untuk memastikan perbaikan kadar 
Hb. 3) Kolaborasi lebih lanjut: pihak sekolah dan Puskesmas perlu meningkatkan kolaborasi 
untuk melakukan pemeriksaan Hb secara rutin, minimal sekali dalam setahun, sebagai 
langkah preventif. 

c. Evaluasi Kegiatan Pendampingan Duta KERPA dalam edukasi Sebaya di MTs Darun Najah 
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat peran Duta KERPA sebagai agen perubahan di 
kalangan remaja dalam upaya pencegahan dan pengendalian anemia, khususnya di lingkungan 
sekolah. Pendekatan evaluasi yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif, dengan hasil 
berikut: a) Observasi Langsung: Tim pengabdian mendampingi Duta KERPA selama kegiatan 
penyuluhan berlangsung untuk menilai kemampuan mereka dalam menyampaikan materi dan 
berinteraksi dengan siswa. Materi yang disampaikan oleh Duta KERPA tentang pentingnya 
konsumsi makanan bergizi dan suplemen zat besi mendapat respon positif dari siswa. Duta 
KERPA menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan 
umum setelah diberikan pendampingan intensif. Mereka mampu menggunakan media edukasi 
dengan baik untuk menarik perhatian teman sebaya. b) Wawancara dilakukan dengan Duta 
KERPA dan guru pendamping untuk mengevaluasi pengalaman dan tantangan yang dihadapi 
selama kegiatan. Siswa mengapresiasi pendekatan penyuluhan sebaya yang dilakukan oleh 
Duta KERPA, karena merasa lebih nyaman belajar dari teman sebaya yang sebaya dan lebih 
mudah dipahami. Guru di MTs Darun Najah juga menilai bahwa program ini efektif dalam 
meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya kesehatan, khususnya pencegahan 
anemia, dan berharap kegiatan ini dapat dilanjutkan secara berkala.  Rekomendasi dan tindak 
lanjut dari kegiatan ini: a) Disarankan untuk memberikan pelatihan lebih lanjut, khususnya 
terkait keterampilan komunikasi dan penggunaan media edukasi, agar Duta KERPA semakin 
percaya diri dalam melakukan penyuluhan, b) Penyuluhan berkelanjutan dengan 
menjadwalkan penyuluhan secara berkala di sekolah untuk memastikan siswa mendapatkan 
informasi yang berkelanjutan dan konsisten tentang kesehatan, dan c) Meningkatkan 
Partisipasi Siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang lebih interaktif, 
seperti kuis atau permainan edukatif, agar siswa lebih terlibat dalam kegiatan penyuluhan. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan utama dengan 
membentuk KERPA, memberikan pelatihan keterampilan skrining anemia dan edukasi teman 
sebaya, mendampingi penyuluhan sebaya, serta melaksanakan pemeriksaan kadar Hb bagi 
remaja putri di MTs Darun Najah. Program ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
peserta dengan tingkat partisipasi yang tinggi, didukung oleh kolaborasi dengan sekolah dan 
tenaga kesehatan. Namun, keterbatasan waktu, logistik, dan pemantauan pasca kegiatan menjadi 
tantangan yang perlu diperhatikan. Untuk pengembangan ke depan, KERPA dapat diperkuat 
dengan pelatihan lanjutan, kolaborasi lebih erat dengan layanan kesehatan, serta pemanfaatan 
media digital guna memperluas dampak edukasi. Kegiatan ini menunjukkan potensi besar 
pemberdayaan remaja dalam upaya pencegahan anemia secara berkelanjutan. 
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